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Abstrak - Alih Daya adalah suatu tindakan mengalihkan beberapa aktivitas perusahaan dan hak pengambilan keputusannya
kepada pihak lain (outside provider), dimana tindakan ini terikat dalam suatu kontrak kerjasama.Salah satu perusaahan
yang melakukan kegiatan alih daya dengan banyaknya kontrak kerjasama adalah PT. PLN (Persero) Wilayah
SULSELRABAR berdasarkan surat keputusan direksi nomor 500.K/DIR/2013 tentang penyerahan sebagian pelaksanaan
pekerjaan kepada perusahaan lain di lingkungan PT. PLN (Persero). Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun sistem informasi alih daya berbasis Web pada PT. PLN (Persero) Wilayah SULSELRABAR yang dapat
mengatasi masalah tentang sulitnya mendapatkan data dan informasi terkait dengan alih daya dikarenakan perusahaan
memiliki unit organisasi yang banyak dan tersebar di wilayah Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat. Metodologi
penelitian yang digunakan terdiri dari metode pengembangan sistem yaitu SDLC (System Development Life
Cycle)waterfall. Sedangkan perkakas yang digunakan adalah PHP, HTML, JavaScript, CSS, Jquery, MySQL, mpdf, dan
Xampp. Hasil dari penelitian ini adalah rancangan dan sistem informasi alih daya berbasis web. Penelitian ini
menyimpulkan sistem yang dibangun dapat pengelolahan data dan penyajian informasi tentang alih daya dengan efektif
dan efesien.

Kata Kunci :Alih daya, Sistem Informasi, SDLC Waterfall, PHP, HTML, JavaScript, CSS, Jquery, MySQL, mpdf, Xampp.

Abstract - Outsourcing is an act of transferring some of the company's activities and the right to make decisions to other
parties, where this action is bound in a cooperation contract. One of the companies that conduct outsourcing activities with
the number of cooperation contracts is PT. PLN (Persero) SULSELRABAR Region based on the decision letter of the board
of directors number 500.K / DIR / 2013 concerning submission of part of the implementation of work to other companies in
the PT. PLN (Persero). This study aims to design and build a web-based outsourcing information system at PT. PLN
(Persero) SULSELRABAR region which can overcome the problem of the difficulty of obtaining data and information
related to outsourcing because the company has many organizational units and is spread across the regions of South,
Southeast and West Sulawesi. The research methodology used consists of system development methods, namely SDLC
(System Development Life Cycle) waterfall. While the tools used are PHP, HTML, JavaScript, CSS, Jquery, MySQL, mpdf,
and Xampp. The results of this study are web-based outsourcing information design and systems. This study concludes that
the system built can be data management and presentation of information on outsourcing effectively and efficiently.

Keywords: Outsourcing, Information Systems, Waterfall SDLC, PHP, HTML, JavaScript, CSS, Jquery, MySQL, mpdyf,
Xampp.
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1.1.Latar Belakang
Menurut Ahmad Ibrahim Bek, menyatakan
muamalah adalah peraturan-peraturan mengenai
tiap yang berhubungan dengan urusan dunia, seperti
perdagangan dan semua mengenai kebendaan,
perkawinan, thalak, sanksi-sanksi, peradilan dan
yang berhubungan dengan manajemen perkantoran,
baik umum ataupun khusus, yang telah ditetapkan
dasar-dasarnya secara umum atau global dan
terperinci untuk dijadikan petunjuk bagi manusia
dalam bertukar manfaat di antara mereka.
Konsep muamalah yang terkandung dalam Al-
Quran adalah seluruh tindakan manusia tidak bisa
melepaskan  diri dari nilai-nilai  ketuhanan,
kemanusiaan, mengutamakan kemaslahatan umum,
kesamaan hak dan kewajiban serta melarang
berbuat curang dan melarang berperilaku tidak
bermoral di antara satu dengan yang lain. Adapun
ayat Al-Quran yang berkaitan dengan mu’amalah
dalam kutipan surah Al-Bagarah ayat 282 yaitu:
ama Jal 1) ondy 2530035 13) ) 5hal Gedd 1Ghl
(VAT)... b bR

Terjemahan:

“Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu
melakukan mu’amalah untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya...
(Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan
Terjemahannya; Jakarta, 2012).

Kutipan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah
SWT menganjurkan untuk melakukan pencatatan
dalam hal melakukan mu’amalah. Pencatatan
mu’amalah sangat diajurkan oleh Allah SWT agar
manusia dapat berbuat adil dalam melakukan
kegiatan mu’amalah. Salah satu contoh dari
mu’amalah dalam manajemen perkantoran adalah
outsourcing atau alihdaya. Dalam Pasal 64 UU No.
13/2003, outsourcing atau alihdaya secara resmi
(dalam wundang-undang) disebut dengan istilah
“penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan
(suatu perusahaan/user) kepada perusahaan lain
(service provider/vendor)”. Dalam penyelenggaraan
alihdaya ada dua tahapan perjanjian yaitu Perjanjian
antara perusahaan pemberi pekerjaan dengan
perusahaan penyedia pekerja atau kontrak PP dan
perjanjian perusahaan penyedia pekerja/buruh
dengan karyawan yang terdiri dari kontrak PKWT
(Perjanjian Kerja Waktu Tertentu) dan kontrak
PKWTT (Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu).
Dalam Undang-Undang Hukum Perdata buku

ketiga Bab 7a bagian keenam tentang perjanjian
pemborongan pekerjaan atau kontrak PP dapat
diartikan bahwa Perjanjian pemborongan pekerjaan,
yaitu suatu perjanjian antara seorang (pihak yang
memborongkan pekerjaan) dengan seorang lain
(pihak yang memborong pekerjaan), dimana pihak
pertama menghendaki sesuatu hasil pekerjaan yang
disangggupi oleh pihak lawan, atas pembayaran
suatu jumlah uang sebagai harga pemborongan.
Bagaimana cara pemborong mengerjakannya
tidaklah penting bagi pihak pertama tersebut,
karena yang dikehendaki adalah hasilnya, yang
akan diserahkannya kepadanya dalam keadaan baik,
dalam suatu jangka waktu yang telah ditetapkan
dalam perjanjian.

Selain itu, dalam UU 13 tahun 2003 Bab IX
tentang Hubungan Kerja, khususnya dalam pasal 56
ayat (1) “Perjanjian kerja dibuat untuk waktu
tertentu atau untuk waktu tidak tertentu”. jadi
menurut pasal 56 ayat (1) UU 13 tahun 2003,
dikatakan bahwa Perjanjian kerja dibuat untuk
waktu tertentu atau untuk waktu tidak tertentu.
Sehingga yang dimaksud PKWT adalah perjanjian
Kerja waktu tertentu atau yang sehari-hari kita
kenal dengan istilah karyawan kontrak, sementara
PKWTT adalah perjanjian kerja waktu tidak
tertentu atau yang lebih kita kenal dengan istilah
karyawan tetap atau permanent employee.

Salah satu perusahaan yang melakukan
kegiatan alih daya adalah PT. PLN (Persero)
Wilayah  SULSELRABAR.  Perusahaan ini
merupakan perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik
Negara) yang menangani tentang kelistrikan di
Wilayah Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat.
Untuk melakukan kegiatan alih daya di PT. PLN
(Persero) Wilayah SULSELRABAR, terlebih
dahulu ditentukan oleh APELIN (Asosiasi
Pengusaha Listrik Indonesia) dalam menentukan
pekerjaan penunjang yang akan di alih dayakan.
Pekerjaan penunjang tersebut harus di daftar
terlebih dahulu di Dinas Tenaga Kerja setempat
agar bisa dilakukan pelelangan pekerjaan penunjang
yang akan diikuti oleh beberapa perusahaan
(vendor). Perusahaan yang menang dalam
pelelangan dan pihak dari PLN akan melakukan
penandatanganan kontrak PP atau perjanjian
pemborongan pekerjaan. Setelah itu, kontrak PP
harus didaftarkan ke Dinas Tenaga Kerja setempat

yang  dilakukan  oleh  perusahaan  yang
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memenangkan pelelngan (vendor). Pihak vendor
akan melakukan pengangkatan tenaga kerja yang
harus memiliki hubungan kerja dengan pekerjanya
yang dibuat secara tertulis dalam bentuk PKWTT.
Setelah itu, pihak vendor harus melakukan
pendaftaran PKWTT ke Dinas Tenaga Kerja
setempat.  Selanjutnya, pihak vendor harus
menyiapkan berkas kontrak PP dan PKWTT yang
telah terdaftar di Dinas Tenaga Kerja untuk
disetorkan ke PT. PLN (Persero) Wilayah
SULSELRABAR. Apabila pihak vendor belum
menyetorkan berkas kontrak PP dan PKWTT yang
telah terdaftar di Dinas Tenaga Kerja, maka PT.
PLN (Persero) Wilayah SULSELRABAR akan
memberikan surat peringatan dan bila surat
peringatan terbit sampai tiga kali, maka PT. PLN
Wilayah ~ SULSELRABAR  akan
melakukan pemutusan kontrak.

Kegiatan alih daya pada PT. PLN (Persero)
Wilayah SULSELRABAR didasarkan pada Surat
Keputusan Direksi nomor 500.K/DIR/2013 tentang
penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada

(Persero)

perusahaan lain di lingkungan PT. PLN (Persero).
Dalam surat keputusan tersebut perusahaan lain
(vendor) harus memiliki SLA (Service Level
Agreement) atau PGA (Performance Guarantee
Agreement) dan peraturan perusahaan. Peraturan
perusahaan adalah peraturan yang dibuat secara
tertulis oleh perusahaan lain yang memuat syarat-
syarat kerja dan tata tertib perusahaan. Dalam surat
keputusan tersebut juga diuraikan tentang SLA atau
PGA yang dirancang dan disusun oleh pejabat
struktural ~ pengguna  jasa  terkait dengan
memperhatikan tuntutan dan tantangan kinerja
PLN, persyaratan teknis pekerjaan yang diatur oleh
direktorat/ divisi teknis terkait, serta
mempertimbangkan adanya reward (bonus) /
punishment (penalti) atas pencapaian SLA dan/atau
PGA.

Pada surat keputusan tersebut juga diuraikan
tentang pejabat pengawas ketenagakerjaan antara
lain bertugas : memastikan perjanjian pemborongan
pekerjaan antara perusahaan lain dengan PLN
sesuai dengan ketentuan SK Direksi nomor
500.K/DIR/2013  dan  peraturan  perundang-
undangan ketenagakerjaan yang berlaku,
memastikan perjanjian kerja antara perusahaan lain
dengan pekerjanya sesuai perjanjian pemborongan
pekerjaan dan peraturan perundang-undangan

ketenagakerjaan ~ yang  berlaku, = melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan kewajiban
perusahaan lain yang berkaitan dengan ketentuan
ketenagakerjaan sesuai perjanjian kerja antara
perusahaan lain dengan pekerja dan peraturan
perundangan yang berlaku, dan membuat database
seluruh pekerjaan yang dilaksanakan melalui
penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada
perusahaan lain, meliputi nama perusahaan, jenis
kegiatan / pekerjaan, jumlah tenaga kerja, besar
kontrak, permasalahan yang ada, dan melaporkan
secara periodik dan berjenjang ke PLN Kantor
Pusat. Dari wuraian tugas tersebut pengawas
ketenagakerjaan =~ merasa  kewalahan  dalam
melaksanakan tugas tersebut dikarenakan tidak
terintegrasinya data-data alih daya yang terdapat di
PT. PLN (Persero) Wilayah SULSELRABAR. Ini
disebabkan karena PLN memiliki struktur
organisasi yang besar dan memiliki begitu banyak
unit-unit dan kantor-kantor yang tersebar luas di
wilayah Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat.
PLN juga memiliki ribuan tenaga kerja dan belum
terealisasinya tugas Pengawas yang terakhir yaitu
membuat database seluruh pekerjaan yang
dilaksanakan  melalui  penyerahan  sebagian
pelaksanaan pekerjaan kepada perusahaan lain,
meliputi nama perusahaan, jenis kegiatan /
pekerjaan, jumlah tenaga kerja, besar kontrak, dan
permasalahan yang ada.

Dari uraian permasalahan di atas, PT. PLN
(Persero) Wilayah SULSELRABAR memerlukan
penyelesaian masalah tersebut dan membantu tugas
dari Pengawas ketenagakerjaan sehingga dengan
mudah mengambil suatu keputusan. Perkembangan
di bidang teknologi informasi pada masa ini
sangatlah cepat. Sehingga dapat mempengaruhi
banyak sektor kehidupan. Teknologi informasi
membuat suatu pertukaran informasi menjadi lebih
efektif, dan efesien walaupun dengan dipisahkan
oleh jarak yang bergitu jauh. Oleh karena itu,
teknologi informasi merupakan jawaban yang
paling tepat dalam melaksanakan pengelolahan data
dan penyajian in formasi dengan -efektif, dan
efesien.

1.2. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang di atas
maka disusun rumusan masalah yang akan dibahas
yakni: Bagaimana merancang dan membangun
sebuah sistem informasi alih daya berbasis web
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untuk melaksanakan pengelolahan data dan
penyajian informasi dengan efektif dan efesien agar
Pengawas Ketenagakerjaan dapat melaksanakan
tugas-tugasnya dengan baik?

1.3.Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya

pengertian pada pembahasan yang terfokus

sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun
batasan dalam penelitian ini adalah :

A. Merancang dan membangun suatu sistem yang
dapat melaksanakan pengelolahan data dan
penyajian informasi tentang alih daya dengan
efektif dan efesien.

B. Sistem ini menyiapkan penyimpanan data-data
meliputi nama perusahaan, jenis kegiatan /
pekerjaan, jumlah tenaga kerja, besar kontrak,
dan permasalahan yang ada, serta file-file
penting tentang kontrak, peraturan perusahaan,
SLA, dokumen-dokumen tentang karyawan
kontrak, dan laporan-laporan yang diperlukan
oleh manajer SDM.

C. Admin dari sistem ini yaitu karyawan PT. PLN
(Persero) Wilayah SULSELRABAR yang
memiliki kepentingan dibidang Pengawasan
Ketenagakerjaan dan wuser targetnya yaitu
manajer SDM dan karyawan-karyawan yang
memiliki kepentingan di bidang pengawasan
ketenagakerjaan pada PT. PLN (Persero)
Wilayah SULSELRABAR dan unit-unit di
bawah naungannya.

D. Sistem ini berbasis web agar lebih mudah di
akses oleh manajer SDM dan karyawan-
karyawan yang memiliki kepentingan dalam
pengawasan ketenagakerjaan pada PT PLN
(Persero) Wilayah SULSELRABAR dan unit-
unit di bawah naungannya.

1.4.Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
merancang dan membangun sistem informasi alih
daya yang dapat menjadi solusi dari permasalahan
dan memenuhi kebutuhan Pengawasan
ketenagakerjaan  khususnya alih daya atau
outsourcing di PT PLN (Persero) Wilayah
SULSELRABAR, seperti penyedian data nama
perusahaan, jenis kegiatan / pekerjaan, jumlah
tenaga kerja, besar kontrak, dan laporan-laporan
yang dibutuhkan dalam mendukung suatu

keputusan yang dilakukan oleh Direktur ataupun
Manajer SDM (Sumber Daya Manusia).

II. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah metode kualitatif dimana penelitian tentang
riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis proses dan makna lebih di
tonjolkan dalam penelitian kualitatif. landasan teori
yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
saintifik yaitu pendekatan berdasarkan wawancara,
ilmu pengetahuan, dan teknologi.

Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian
ini adalah pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel,
Sultra dan Sulbar JI. Letjen Hertasing Blok B,
Panakkukang, Makassar.

Pada penelitian ini metode perancangan
aplikasi yang digunakan adalah waterfall. Metode
waterfall menyarankan pengembangan perangkat
lunak secara sistematik dan berurutan yang dimulai
dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut ketahap
analisis, desain, pengkodean, pengujian,
pemeliharaan, dan evaluasi. Kelebihan dari metode
ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal. Dari
kelebihan  tersebut penulis memilih  untuk
menggunakan metode ini. Metode waterfall
dianggap pendekatan yang lebih cocok digunakan
untuk proyek pembuatan sistem baru dan juga
pengembangan software dengan tingkat resiko yang
kecil. Salah satu keuntungan yang telah disebutkan
di atas yaitu menggunakan metode waterfall adalah
prosesnya lebih terstruktur, hal ini membuat
kualitas software baik dan tetap terjaga. Dari sisi
user juga lebih menguntungkan, karena dapat
merencanakan dan menyiapkan kebutuhan data dan
proses yang diperlukan sejak awal.

Metode perancangan sistem informasi ini
menggunakan tahapan metode waterfall. Tahapan
metode waterfall adalah sebagai berikut :

1. Requirement System: tahap dimana menentukan
kebutuhan-kebutuhan bagi seluruh elemen-
elemen sistem, kemudian mengalokasikan
beberapa subset dari kebutuhan-kebutuhan
tersebut bagi perangkat. Gambaran sistem
merupakan hal yang penting pada saat
perangkat lunak harus berinteraksi dengan
elemen sistem lain seperti perangkat keras,
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manusia dan database requitment system
mencakup kumpulan kebutuhan pada setiap
tingkat teratas perancangan dan analisis.

2. Analysis: tahap dimana kita menterjemahkan
kebutuhan pengguna kedalam spesifikasi
kebutuhan  sistem atau SRS (System
Requirement Spesification).

kebutuhan sistem ini bersifat menangkap semua

yang dibutuhkan sistem dan dapat terus

Spesifikasi

diperbaharui secara iterative selama berjalannya

proses pengembangan sistem.

3. Design: tahap dimana dimulai dengan
pernyataan masalah dan diakhiri dengan rincian
perancangan yang dapat ditransformasikan ke
sistem operasional. Transformasi ini mencakup
seluruh aktivitas pengembangan perancangan.

4. Coding: melakukan penghalusan rincian
perancangan ke penyebaran sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini
juga mencakup perancangan peralatan yang
digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian,
deskripsi orang-orang yang akan menggunakan
sistem dan sebagainya.

5. Implementasi: implementasi yang akan
digunakan meliputi proses pengaplikasian
aplikasi yang sesuai dengan perancangan awal,
dan membuat profotype untuk mengetahui
kekurangan atau masalah yang dihadapi.

6. Evaluasi : dalam pembuatan aplikasi tersebut
yaitu evaluasi sistem. Evaluasi sistem dengan
melakukan  percobaan—percobaan  kepada
aplikasi tersebut dan mencari kekurangan—
kekurangan yang ada serta memperbaikinya.
(Pressman,2010).

Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem
yang digunakan adalah metode blackbox testing.
Pengujian blackbox testing merupakan sebuah
metode yang digunakan untuk menemukan
kesalahan dan mendemonstrasikan fungsional
aplikasi saat dioperasikan, apakah input diterima
dengan benar dan output yang dihasilkan telah
sesuai dengan yang diharapkan (Musthafa, 2014).
Penulis memilih teknik pengujian blackbox karena
penulis dapat menemukan error berupa, fungsi atau
logika yang tidak benar, error interface, error
performance, dan kesalahan dalam struktur data/
akses database eksternal. Selain itu, blackbox
memiliki kelebihan yaitu pengujian berdasarkan apa
yang dilihat, hanya fokus terhadap fungsionalitas,

dan output. Pengujian lebih ditujukan pada desain
software sesuai standard dan reaksi apabila terdapat
celah-celah bug pada program aplikasi tersebut.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis
3.1.1. Analisis Sistem yang sedang Berjalan

Aldih Daya pada PT. PLN Wilayah SULSELRABAR

Pegawai Bid. Pengawas

Ketenagakeriaan Ketenagakeriaan Manaje S

& tmen }J

Gambar 4.1 Flowmap Diagram pada sistem yang
sedang berjalan

Adapun penjelasan dari analisis sistem yang
berjalan adalah :

Pada saat kegiatan alih daya dilakukan pada
vendor dan PLN, pegawai bidang ketenagakerjaan
PLN menyiapkan data mengenai vendor, tenaga
kerja kontrak, kontrak-kontrak yang berkaitan
dengan alih daya, pelaporan kontrak ke disnaker,
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan alih
daya yang diperlukan oleh PLN. Setelah itu,
pegawai bidang ketenagakerjaan membuat laporan-
laporan mengenai alih daya berdasarkan data-data
yang sudah dikumpulkan. Laporan-laporan itu
terdiri dari: laporan tenaga kerja, rekapitulasi
pemborongan pekerjaan, laporan kontrak PP,
rekapitulasi laporan kontrak PP, laporan pelaporan
kontrak PP, laporan pelaporan kontrak PKWTT,
dan laporan perjanjian PKWTT. Laporan-laporan
tersebut diberikan kepada pengawas
ketenagakerjaan dan manajer SDM. Selanjutnya,
pengawas ketenagakerjaan melakukan audit alih
daya. Audit alih daya dilakukan dengan mengecek
seluruh kontrak-kontrak dan kelengkapan data alih
daya yang dipenuhi oleh vendor. Apabila terdapat
alth daya yang tidak memenuhi syarat surat
keputusan direktur 500.K/DIR/2013 maka, PLN
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dapat mengeluarkan surat peringatan untuk vendor
sampai batas 3 surat. Apabila melebihi 3 surat
maka, PLN dapat melakukan pemutusan kontrak/
alih daya pada vendor.

3.1.2. Analisis Sistem yang Diusulkan

Alih Daya pada PT. PLN (Persero) Wilayah
SULSELRABAR

Pegawai Bid. Pengawas

Ketenagakerjaan Ketenagakeriaan Manajer

oS

]

Gambar 4.2 Flowmap Diagram pada sistem yang
diusulkan

Pada saat pegawai bidang ketenagakerjaan PLN
ingin melengkapi data mengenai alih daya, cukup
mengakses sistem informasi alih daya, melakukan
login, dan mengisi form-form pada master data dan
menyimpannya. Maka, data-data tersebut telah
tersimpan di database. Data-data tersebut juga dapat
dilihat oleh pengawas ketenagakerjaan PLN. Dari
data-data tersebut sistem akan mengolahnya dan
menjadi sebuah laporan yang diperlukan untuk
pertanggung jawaban dan pengambilan keputusan
dalam hal kegiatan alih daya pada PLN. Sehingga
pengawas ketenagakerjaan dan manajer SDM dapat
mengakses laporan dengan cepat. Pengawas
ketenagakerjaan juga dapat melakukan audit alih
daya pada system ini dengan mengisi form yang
terdapat pada menu audit alih daya. Dengan adanya
audit alih daya pengawas ketenagakerjaan dapat
melihat dengan mudah dan cepat rekaman data
mengenai audit yang dilakukan pada suatu kontrak.

Bagian analisis terdiri dari analisis masalah,
analisis kebutuhan dan analisis kelemahan.

1. Analisis Masalah
System informasi alih daya pada PT. PLN

wilayah SULSELRABAR merupakan sistem
informasi yang dapat menyiapkan penyimpanan
data-data seluruh pekerjaan yang dilaksanakan
melalui penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan
kepada perusahaan lain, meliputi nama perusahaan,
jenis kegiatan/pekerjaan, jumlah tenaga kerja, besar
kontrak, dan permasalahan yang ada. Sistem
informasi ini juga dapat menyajikan laporan-
laporan yang berkaitan dengan alih daya yang
dibutuhkan oleh pengawas ketenagakerjaan dan
manajer SDM dalam menunjang pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan alih daya secara
cepat dan tepat.

Pada wuraian analisis sistem yang sedang
berjalan, terdapat tahapan pegawai bidang
ketenagakerjaan mengumpulkan datadan berkas
mengenai alih daya. Tahapan pengumpulan tersebut
memakan waktu yang lama karena PLN memiliki
struktur organisasi yang besar dan memiliki begitu
banyak unit-unit dan kantor-kantor yang tersebar
luas di wilayah Sulawesi Selatan,Tenggara, dan
barat. Ini juga menyebabkan tidak terintegrasinya
data-data alih daya yang terdapat pada PT. PLN
Wilayah SULSELRABAR. Sehingga menyebabkan
tahap pembuatan laporan mengenai alih daya juga
memakan waktu yang lama. Selain waktu yang
lama, laporan juga diragukan kebenarannya
disebabkan oleh data-data yang tidak terintegrasi.
Adanya sistem informasi ini dapat menjadi solusi
yang tepat dari permasalahan tersebut. Sistem
informasi ini dapat membantu pegawai bidang
ketenagakerjaan, pengawas ketenagakerjaan, dan
manajer SDM dalam menjalankan tugas-tugasnya
secara efektif dan efisien dalam kegiatan yang
berkaitan dengan alih daya.

2. Analisis Kebutuhan Sistem
a. Kebutuhan Antar Muka (Inferface)
Kebutuhan-kebutuhan  antar muka  untk

membangun aplikasi ini yaitu sebagai berikut :

1) Sistem informasi yang dibangun akan
mempunyai antarmuka yang familiar dan
mudah digunakan bagi pengguna.

2) Sistem informasi ini memungkinkan admin
melakukan pembatasan akses pada user yang
terdapat pada menu pengaturan user.

3) Sistem informasi ini memiliki menu master data
yang terdiri dari data vendor, unit, jenis
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pekerjaan, tenaga kerja, kontrak, kontrak PP,
perjanjian PKWTT, pelaporan kontrak PP,
pelaporan  kontrak PKWTT, SLA, dan
peraturan perusahaan.

4) Sistem informasi ini menyajikan laporan-
laporan yang berkaitan dengan alih daya yaitu :
laporan tenaga kerja, rekapitulasi pemborongan
pekerjaan, laporan kontrak PP, rekapitulasi
kontrak PP, laporan pelaporan kontrak PP,
laporan pelaporan kontrak PKWTT, dan
laporan perjanjian PKWTT.

5) Sistem informasi ini juga menyajikan diagram
tenaga kerja.

6) Sistem informasi ini juga memiliki menu audit
alih daya.

7) Sistem informasi ini juga memungkinkan user
mengubah password akunnya.

8) Sistem informasi ini memiliki tampilan tanggal
dan jam.

b. Kebutuhan Data
Data yang diolah sistem informasi ini yaitu
sebagai berikut :

1) wvendor,

2) unit,

3) jenis pekerjaan,

4) tenaga kerja,

5) kontrak,

6) kontrak PP,

7) perjanjian PKWTT,

8) pelaporan kontrak PP,

9) pelaporan kontrak PKWTT,

10) SLA,

11) peraturan perusahaan, dan

12) Audit.

c. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan
proses fungsi yang berupa penjelasan secara terinci
setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah.

Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi
adalah sebagai berikut :

1) Menampilkan dan mengelolah data-data dan
file-file mengenai alih daya.

2) Dapat mencetak dan men-download laporan-
laporan dan data-data mengenai alih daya.

3) Dapat mengunggah file-file mengenai alih daya
seperti file kontrak, dan lain-lainnya.

4) Menampilkan diagram tenaga kerja berdasarkan
vendor, jenis pekerjaan, dan unit.

5) Dapat melakukan audit alih daya.
3. Analisis Kelemahan Sistem

Sistem informasi alih daya pada PT. PLN
Wilayah SULSELRABAR merupakan sistem
informasi yang berbasis web yang dapat
menyajikan data-data dan mengelolah data-data
tersebut menjadi laporan-laporan yang berkaitan
dengan alih daya. Pada sistem informasi ini
kemungkinan kecepatan melayani user lambat
dikarenakan data yang begitu besar yang ditampung
oleh sistem informasi ini.

3.2.Perancangan Sistem
3.2.1. Use Case

Admin i 0 —

nnnnn

uuuuuuuuuuuuuuu

Gambar 4.3 Use Case

3.2.2. Class Diagram

Gambar 4.4 Class Diagram




3.2.3. Sequence Diagram

e. Sequence Diagram Cari Data
a. Sequence Diagram Login

/E i\ Master Data Tabel P
: User /Admin
Dashboard 3
: User 1: Memilih Menu Master DataQ_ |

0

1 : Masukkan User dan PasswordQ

2 : TampilQ

3 : Menampilkap Tabel DataQ

4 Input Nama Data
2: cekQ = o

3 : User dan Password BenarQ

5 : Hasil PencarianQ

L] 5 : TampilQ

Gambar 4.9 sequence diagram cari data

Gambar 4.5 sequence diagram login f.  Sequence Diagram Mencetak Data

b. Sequence Diagram Tambah Data R, = = - =

11 Memilh Menu Master Data 1
2: TampilQ i

3 Tabel Data()
T 0

1§ Memilih Menu Master Data()

U

] i
| e [
6 : Menampilkan Form Tambah(Q
[ - . Gambar 4.10 sequence diagram mencetak data
o

9, : Menampilkan Tabel Data TerbaruQ |—|

i 5 g. Sequence Diagram Laporan Tenaga Kerja

Leporan Laporan Tenaga Keria

Form PDE

Gambar 4.6 sequence diagram tambah data S

| > H
c. Sequence Diagram Mengubah Data o -

3: MemithQ

I
5 : Menampilkan FormQ T
x i 1
goa Form Ubsh

T 6 : Memiih Nama Berusahaan, Lingkup Pekerjaan, dan Liokasi PekerjaQ
: Memiih Menu Master Datz0

i

7: TampilQ
2: TampilQ

g o Ll
33 Tabel DataQ) H
LJ 4 : Memilih Data yang Diubah(Q ‘
LI

U .

i 5 :tersmotton orm sn0 i Gambar 4.11 sequence diagram laporan tenaga
7 : Mengubah DataQ .
0 kerja
[ & Tersimpan0

|_| 9 : Menampilkan Tabel Data BaruQ)

h. Sequence Diagram Rekapitulasi Pemborongan
Gambar 4.7 sequence diagram mengubah data Pekerja

d. Sequence Diagram Menghapus Data d%u e G

1: Memilih MenuQ

Daftar Laporan(

: Memilih LaporanQ)
. Dsmg Konfrmas! [
2: Tampil0 H 4: Tampil)

3 : Menampilkan iTabel DataQ

User

1} Memilih Menu Master DataGt

[

4} Memilih Data yang DihapusD

L J |_| 5 : Menampilkan Dokumen PDF()
5 : TampilQ H

6 : Menampilkan DialogQ

7 : Mengkonfirmasi JawabanQ

| - : Gambar 4.12 sequence diagram rekapitulasi

pemborongan pekerja

{

Gambar 4.8 sequence diagram menghapus data




i.  Sequence Diagram Laporan Kontrak PP

]

Gambar 4.13 sequence diagram laporan kontrak
PP

Pada sequence di  atas, menggambarkan
tentang bagaimana aktor yang memiliki hak akses
untuk melihat laporan kontrak PP dapat melihat
laporan tersebut. Melihat laporan laporan kontrak
PP melalui menu laporan yang memiliki banyak
submenu. Salah satunya submenu laporan laporan
kontrak PP. Akhir dari sequence ini, aktor akan
melihat dokumen dalam bentuk pdf. Aktor juga
dapat men-dowload ataupun mencetak laporan
tersebut.

j.- Sequence Diagram Laporan Rekapitulasi
Kontrak PP

: Admin/User T

1: Memilh MeuQ

Rekapitulasi Kontrak PP POF

2 : Menampilkan Daftar MenwQ

Il

3 : Mefnilih LaporanQ)

[

4: TampilQ

S : Menampilkan Dokumen PDF

Gambar 4.14 sequence diagram laporan
rekapitulasi kontrak PP
k. Sequence Diagram Laporan Pelaporan Kontrak

PP
% E= = =]
N |
r i ' f
i
i

Gambar 4.15 sequence diagram laporan
pelaporan kontrak PP

l.  Sequence Diagram Laporan Pelaporan Kontrak
PKWTT

P ‘ oo l | = ‘ l ™3 ‘
e
it ;
2 : Menampikan Daftar Laporan() | i
L] B :
Y e NG !
| -
Menampikan Dokumen PDF(Q :

[»q

Gambar 4.16 sequence diagram laporan pelaporan
kontrak PKWTT
m. Sequence Diagram Laporan Perjanjian PKWTT

+ Admin/User

; N

1: Memilih)
2 Menampikan Daftar Laporan()
+ Memith(
S

(]
5 : Menampikan FormQ ¥
(] ?
6 : Memilfy Nama Perusahaan, Lingkup Pekerjaan, Lokasi Pekeriaan() i

| S

f ]

8 : Menampikan Dokumen PDFQ) :
U ;

Gambar 4.17 sequence diagram laporan
Perjanjian PKWTT
n. Sequence Diagram Menu Diagram TK

[=] ==
I
i

[:r i

Gambar 4.18 sequence diagram menu diagram TK

0. Sequence Diagram Audit Alih Daya

% Audit Alih Dava Eorm

Data Audit Alih Dava

+ Admin/User
1: MemiihQ
D 2: TampilQ
3 : Menamgikan FormQ)
4: Input DataQ
5 : TampilQ
6 : Menampikan Data Audit Alih DayalQ

Gambar 4.19 sequence diagram audit alih daya
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p. Sequence Diagram Lihat Dokumen 3.2.4. Activity Diagram

a. Activity Diagram Login

e " Tl ‘ reerrr— s Admin System
Adminfser =

1: Meming ]
] 2: Tampi) Membuka Sistem Tampil Form Login
3 : Menampikan Tebel( ] i /
CekLogn

]
i

2 H <
i Tnput Username dan Password
4 Memdh Data0 i

U : T

5 : Tampi)

6 : Menampikan Dokumen()

Menampilkan Dashboard

Gambar 4.20 sequence diagram Lihat Dokumen Gambar 4.23 activity diagram Login

q. Sequence Diagram Ubah Password b. Activity Diagram Tambah Data

% Ubah P d “Admi Sysh
Form Ubah Password LILT 2T
: Admin/User H
Memilih Master Data Menampilkan Daftar Tabel Data
H 2 : TampilQ) ety Memilih Salah Satu Daftar Tabel Data Menampikan Tabel Data
: : ] —
: 3 : Ménampilkan FormQ : /
|_| g H : (Memxllh Tombol Tambah ) ( Form )
i e /
s y 'I—l ( Mengisi Form } Data
A 5 : Plesan TersimpanQ :

4 : Memasukkan Data(
LI

1: MemilihQ

\

\

Gambar 4.21 sequence diagram ubah password Gambar 4.24 activity diagram tambah data

r. Sequence Diagram Pengaturan User c. Activity Diagram Mengubah Data

2 Admin/User System
X ]
PP v e | m ] ™ mibe s [~ [3
S e T Memiin Master Data Daftar Tabel Data
-0 L1 =4
; k| <Memmh Salah Satu Tabel Data ></J < Tabel Data)
T E—
Tovenchn o) -

ko) S Siemih Tombal A< | Menampilkan Form
U /

1 ®

- Gambar 4.25 activity diagram mengubah data

d. Activity Diagram Menghapus Data

U Admin/User System

Memilih Master Data

Menampilkan Daftar Tabel Data

Memilih Salah Satu Tabel Data Menampilkan Tabel Data

/

Memilih Tombol Hapus ’@enampllkan Kotak Dialog Konfirmasi Hap@

Gambar 4.22 sequence diagram pengaturan user

|

\

Gambar 4.26 activity diagram menghapus data
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€.

Activity Diagram Cari Data

Adminjuser

System

Memilih Menu Master Data

/

Input Nama Data

Menampilkan Tabel Data
Menampilkan Hasil Pencarian

|

Gambar 4.27 activity diagram cari data

f.  Activity Diagram Mencetak Data

Admin/User

System

i

Menampilkan Daftar Tabel Data

Menampilkan Tabel Data
Menampilkan Dokumen
Mendowload Dokumen

®

Gambar 4.27 activity diagram mencetak data

g. Activity Diagram Laporan Tenaga Kerja

Admin/User

System

Memilih Menu Laporan
Memilih Laporan Tenaga Kerja
/

Menampilkan Daftar Laporan

/

Menampilkan Form

/

Menampilkan Laporan

Gambar 4.29 activity diagram laporan tenaga

kerja

h. Activity Diagram Rekapitulasi Pemborongan

Pekerja

Admin/User

System

Memilih Menu Laporan

@emlhh Rekapitulasi Pemborongan Pekerjaan }

Menampilkan Daftar Laporan
| —
Menampilkan Laporan

Gambar 4.29 activity diagram rekapitulasi
pemborongan pekerja

Activity Diagram Laporan Kontrak PP

Admin/User

System

Memilih Menu Laporan

|

Memilih Laporan Kontrak PP

i

Menampilkan Daftar Laporan

/

Menampilkan Form

|7

Menampilkan Laporan

Gambar 4.30 activity diagram laporan kontrak PP

J

Activity Diagram Rekapitulasi Kontrak PP

Admin/User

System

Memilih Menu Laporan
Gemilih Rekapitulasi Kontrak PS_

Menampilkan Daftar Laporan

Menampilkan Laporan

Gambar 4.31 activity diagram rekapitulasi kontrak

PP
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k. Activity Diagram Pelapo

ran Kontrak PP

Admin/User

System

Memilih Menu Laporan

|

Memilih Laporan Kontrak PP

i

Gambar 4.32 activity diagram pelaporan kontrak

PP

I.  Activity Diagram Laporan Pelaporan Kontrak

Menampilkan Daftar Laporan

/

Menampilkan Form

|7

Menampilkan Laporan

Admin/User System
Memilih Menu Laporan Menampilkan Daftar Laporan

@emilih Laporan Pelaporan Kontrak PK\N@

/

Tampil Form

//

Tampil Laporan

( Mengisi Form }

Gambar 4.33 activity diagram pelaporan kontrak

PKWIT

m. Activity Diagram Laporan Perjanjian PKWTT

Admin/User

System

Memilih Menu Laporan

( Memilih Laporan Perjanjian PKWTT }

Menampilkan Daftar Laporan
Tampil Form

Tampil Laporan

\

\

( Mengisi Form }

Gambar 4.34 activity diagram laporan perjanjian

PKWIT

n. Activity Diagram Tenaga Kerja

Admin/User

System

Memilih Diagram

=]

Memilih Diagram Tenaga Kerja

\

[ Menampilkan Diagram Tenaga Ker)?
Menampilkan Form

Tampilkan Diagram

Gambar 4.35 activity diagram tenaga kerja

0. Activity Diagram Audit Alih Daya

Admin

System

Memilih Audit Alih Daya

et |

Menampilkan Form
Tampil Data Audit

Gambar 4.36 activity diagram audit alih daya

p. Activity Diagram Lihat Dokumen

Admin/User System
Memilih Master Data Menampilkan Daftar Data

=
TMemilih Salah Satu Daftar Data Menampikan Tabel Data

—

Memilih Tombol Lihat Dokumen

|

/

Menampilkan Dokumen

Gambar 4.37 activity diagram lihat dokumen

q. Activity Diagram Ubah Password

Admin/User

System

Memilih Ubah Password
W/

Menampilkan Form

/

Menyimpan Password

Gambar 4.38 activity diagram ubah password
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r. Activity Diagram Pengaturan User

Admin

System

Memilih Pengaturan User

Kelola Data User

|

Menampilkan Tabel User
Merespon Kelola Data User

Gambar 4.39 activity diagram pengaturan user

3.3.Flowchart

Data

Vendor Hasi
o
Tonaga Tenaga elola Data. Hasit
Kerja Kerja 9 .
Y
oete [ s
Kontrak Data Kontrak Hasl

Kelola Data

s (=

Tabel Data
Data Fe\aporan Pelaporan
Komrak PP Kemtak

elaporan
Kontrak

E,

Kelola Data

v
-3
®
3
3
3
5

Tabel Data
Bata Pelaporan v Pelaporan fineii
Kontrak PKWTY Kontrak Kontrak
PKWTT PRWTT
Perianjan ?e"an"a _| Peranian Hasil
Data
( oo [ ot oma
Peraturan Hasil
emsahaa Perusana
Perusahaan
[ conecim |
Dokumen Data
Rekapitulast
Pemboronngan Pemberongan
i Pekerjaan
Dokumen
Laporan Input Laporan
2 Data di Tampilkan
enaga Kerjs e Tenaga
Kerja
T
= Dokumen
Laporan Laporan
Kontrak PP #H Data '| P Kontrak
Form
b
Dokumen
Konirak PP, Kontrak PP
Dokumen
aporan Input Do
Pelaporan Data di Tampilkan o
ontrak PP Form | oo

I Tampilkan

Input
Gporan F'elapara
Kon trak PKWTT s

Dokumen

Laporan

Pelaporan D,
Kontrak
PKWTT

Gambar 4.41 flowchart

¥ Input Data
di form

Dokumen

Laporan
Peranjian Mencari Perjanjian
PRWIT PKWIT
T
Diagram / InputData .
Y- bigeies Data Digram
T
‘Audit Alih Daya Input Data Mencari Data Audit
Hasil Kelola Data Audit

H

Ubah
Password ) Input
Password

Kelola Password Tersimpan
T
Pengaturan
v7/ Data User Kelola User Hasil
1
Logout o

D

Gambar 4.42 flowchart 3

3.4.Struktur Navigasi

r T T T T 1

Gambar 4.43 Struktur Navigasi

Sistem informasi alih daya ini menggunakan
struktur navigasi Hierarchiacal Model, di mana

menu utama adalah pusat navigasi yang merupakan
penghubung ke semua fitur pada sistem informasi.
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3.5. Perancangan Antar Muka (Interface)
a. Interface Login

Judul Sistem Informasi

Login

[ Username |

[ Password |

Gambar 4.44 Interface Login

Tampilan awal pada system informasi ini akan
menampilkan interface login terlebih dahulu.
Fungsinya agar user terlebih dahulu melakukan
login untuk masuk ke sistem informasi ini.

b. Interface Dashboard

Logo PLN Ubah Password Pengaturan User  Logout Jam dan Waktu

Tabel Tenaga
Kerja

Dasboard

Dasboard Tabel Unit

’ Diagram

Audit Alih Tabel
Daya Vendor

Master Data
Data Pelaporan
Kontrak PP

Data Pelaporan
Kontrak PKWTT

Data Perjanjian
PKWTT

Laporan

Diagram

Audit Alih Daya

Gambar 4.45 Interface Dashboard

Tampilan setelah user berhasil melakukan

login.
3.6.Implementasi
a. Antarmuka Halaman Login

LOGIN/ADMINISTR

S5 4% - =Y

Gambar 5.1 antarmuka halaman login

b. Antarmuka Dashboard

PegmnUss  Logot 07-07-2018 22:12:40)

Gambar 5.2 Halaman Utama

Antarmuka Form Tambah

e

07-07-2018 22:33:098

Data Vendor

Gambar 5.3 form tambah

d. Antarmuka Form Ubah Data

07-07-2018 22:33:338

[Data Vendor

Gambar 5.4 form ubah

e. Antarmuka Form Laporan

P —— 07-07-2018 22:23:058

Laporan

Gambar 5.5 form laporan
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f. Antarmuka Cetak Laporan

L

Gambar 5.6 cetak laporan

g. Antarmuka Cetak pada Data Master

Gambar 5.7 cetak pada master data

h. Antarmuka Diagram Tenaga Kerja

08-07-2018 23:10:52§

Diagram Tenaga Kerja

Gambar 5.8 form diagram tenaga kerja

07-07-2018 22:30:048

[

Gambar 5.9 diagram tenaga kerja

i.  Antarmuka Audit Alih Daya

Audit Alih Daya

Gambar 5.10 form audit alih daya

j. Antarmuka Tabel pada Master Data

-

07-07-2018 22:17:328

i
i

HH

Gambar 5.12 tabel pada master data

k. Antarmuka Ubah Password

Gambar 5.13 ubah password

I.  Antarmuka Pengaturan User

TRAFRO) [ T 07-07-2018 22:32:09§8

Gambar 5.14 pengaturan user

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis sistem informasi alih
daya pada PT. PLN (Persero) Wilayah
SULSELRABAR, maka dapat mengambil
kesimpulan bahwa :

1. Dengan adanya sistem informasi alih daya ini
kebutuhan
ketenagakerjaan khususnya alih daya atau
outsourcing di PT PLN (Persero) Wilayah
SULSELRABAR, seperti penyedian data nama
perusahaan, jenis kegiatan / pekerjaan, jumlah

memenuhi Pengawasan

tenaga kerja, besar kontrak, dan laporan-
laporan yang dibutuhkan dalam mendukung
suatu keputusan yang dilakukan oleh Direktur
ataupun  Manajer SDM  (Sumber Daya
Manusia).

2. Pengelolahan data dan penyajian informasi
menjadi efektif dan efesien.
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3. Adanya sistem ini membuat data-data tentang
alth daya di wilayah Sulawesi Selatan,
Tenggara, dan Barat menjadi terintegrasi dan
memudahkan pegawai ketenaga kerjaan,
pengawas ketenagakerjaan, dan manajer SDM
dapat memenuhi pekerjaannya dengan cepat
dan tepat.

4. Dari hasil pengujian kelayakan sistem, dengan
membagikan kuisioner sebanyak 50, yang
peserta kuisionernya terdiri dari 25 orang
pegawai PLN dan 25 orang mahasiswa dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi ini layak
dan telah memenuhi syarat untuk digunakan
(valid) karena hasiil presentasi kuisioner dari
mahasiswa yaitu 83.333%. Sedangkan dari
pegawai PLN menghasilkan presentasi
kuisioner sebesar 84.467%.
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